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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan penggunaan  model diskusi 
kelas dengan strategi TPS  sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar intrinsik
dan ekstrinsik siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV SDN No. 10 Jemongko 
kecamatan Kembayan kabupaten Sanggau. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian 
adalah siswa kelas IV SDN No. 10 Jemongko  yang berjumlah 16 orang siswa 
yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa setelah menggunakan model diskusi kelas dengan strategi 
“Think-Pair-Share” motivasi belajar meningkat baik motivasi intrinsik maupun 
ekstrinsik.
Kata kunci : Motivasi Belajar, Diskusi Kelas, Strategi “Think-Pair-Share”
Abstraction : This Research aim describe usage of class discussion model with 
strategy of Think-Pair-Share so that can improve motivation learn intrinsic and 
student ekstrinsik in study of IPS class of IV Elementary School Country No. 10 
Jemongko district of Kembayan sub-province of Sanggau. Method Research the 
used descriptive with form research of class action. Research Subyek class 
student of IV Elementary School Country No. 10 Jemongko amounting to 16 
student people which consist of 11 men student and 5 woman student. Result of 
data analysis indicate that after using class discussion model with strategy of 
Think-Pair-Share motivation learn to mount intrinsic motivation goodness and 
also ekstrinsik 
Keyword : Motivation Learn, Discussion Class, Strategy of Think-Pair-Share
PENDAHULUAN
Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan sangat dipengaruhi banyak faktor. Tidak hanya guru dan murid, tetapi 
dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar dan metode 
yang sangat menarik.
Salah satu aspek yang sangat penting dalam mencapai tujuan adalah 
pendekatan pembelajaran. Ketepatan dalam pemilihan pendekatan pembelajaran 
merupakan kesesuaian antara karakteristik materi dan karakteristik siswa baik 
secara psikologis maupun jasmani dan untuk itu diperlukan kejelian seorang guru 
dan ketrampilan dalam mendiagnosa dan menentukan pendekatan, strategi serta 
metode yang akan diterapkan. Karena kesalahan dalam pemilihan pendekatan, 
strategi serta metode pembelajaran akan mengakibatkan tidak optimalnya 
pemahaman siswa yang berimbas pada tidak maksimalnya pencapaian materi dan 
tujuan.
Beberapa pendekatan pembelajaran yang disajikan, ada pendekatan 
pembelajaran yang menarik. Diskusi kelas pada dasarnya bukanlah model 
pembelajaran yang sebenarnya (true learning models), tetapi merupakan prosedur 
atau strategi mengajar yang bermanfaat dan banyak dipakai bagian langkah 
(sintaks) dari banyak model pembelajaran lain. Diskusi merupakan titik sentral 
dalam semua aspek pembelajaran. Maka diskusi kelas merupakan pendekatan 
yang berbeda dalam suatu pembelajaran. Interaksi antara guru-siswa, siswa-siswa 
dalam proses pembelajaran sangat ditentuksan oleh bagaimana proses diskusi 
kelas dapat dioptimalkan.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
tentang hubungan manusia terhadap manusia lainnya serta dengan lingkungan 
sosialnya. Secara mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia 
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan 
cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materialnya, memenuhi 
kenutuhan budayanya, kebutuhan jiwanya, pemanfaatan sumber daya yang ada di 
muka bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya, dan lain sebagainya 
yang mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat. Pembelajaran IPS 
mempunyai tujuan yang sangat luas, salah satu tujuannya adalah agar siswa 
memiliki ketrampilan menghubungkan IPS dengan kehidupan sehari-hari.
Sekolah dasar sebagai salah satu lembaga pendidikan juga sangat 
menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehingga siswa yang dihasilkan mampu 
dalam berperan dalam persaingan global. Usaha ke arah tersebut sudah banyak 
dilakukan oleh pihak sekolah terkait, seperti pemenuhan sarana prasarana, media 
pembelajaran, guru yang profesional serta komponen lain yang mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan yang dijadikan dengan harapan dapat 
menciptakan manajemen pembelajaran dengan baik, yang pada gilirannya akan 
menjadikan sekolah yang berkualitas.
Selama ini, disadari memang pendekatan, strategi serta metode yang 
digunakan oleh peneliti sebagai guru kelas, dalam proses pembelajaran IPS adalah 
pendekatan, strategi serta metode pembelajaran konvensional yang hanya meliputi 
siswa datang, duduk, menulis materi yang telah dituliskan oleh guru di papan 
tulis, mendengarkan guru menjelaskan materi dan mengerjakan tugas, dengan 
menggunakan metode yang masih konvensional yaitu metode ceramah. Dengan 
metode ceramah, kondisi kelas IV cenderung pasif dalam proses pembelajaran, 
dan cepat bosan bila mendengarkan penjelasan dari guru, banyak siswa yang 
mengantuk ketika mengikuti pembelajaran IPS, maka dari itu untuk lebih
meningkatkan pemahaman materi yang dijelaskan, peneliti dan guru bidang studi 
mencoba mengoptimalkan penerapan diskusi kelas dalam proses pembelajaran.
Selain itu dalam pembelajaran IPS, siswa kurang mempunyai dorongan 
atau semangat untuk mengikuti pelajaran IPS. Karena mereka menganggap 
pembelajaran IPS sangatlah membosankan, sehingga banyak dari siswa bosan dan 
mengantuk saat pelajaran berlangsung. Maka dari itu untuk lebih meningkatkan 
pemahaman materi yang dijelaskan, peneliti mencoba mengoptimalkan penerapan 
diskusi kelas dengan strategi “Think-Pair-Share” atau “Berpikir-Berpasangan-
Berbagi”. Kelemahan-kelemahan pembelajaran IPS selama ini adalah kurang 
mengikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran. Guru tidak mengembangkan 
berbagai pendekatan maupun metode dalam pembelajaran. Kebanyakan para 
pendidik menempuh cara yang mudah saja dengan menggunakan metode ceramah 
dan mengandalkan penghafalan fakta-fakta belaka. Permasalahan yang dijelaskan 
di atas, maka dibutuhkan tindakan yang mampu menjadi jalan keluarnya. Salah 
satu solusinya adalah penggunaan metode yang tepat, yaitu metode yang mampu 
membuat seluruh siswa siswa terlibat dalam suasana pembelajaran. Metode 
mengajar salah satu cara yang dipergunakan guru dalam membelajarkan siswa.
Guru merupakan motivator dalam rangka meningkatkan semangat 
belajar siswa dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Dengan adanya motivasi 
maka siswa akan mempersiapkan dirinya dalam proses belajar mengajar. Menurut 
Slavin (1991), motivasi merupakan salah satu prasarat yang paling penting dalam 
belajar. Bila tidak ada motivasi, proses belajar tidak akan terjadi, karena motivasi 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar.
METODE
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada sekarang, hubungan yang telah 
ada, praktek-praktek yang berlaku, sikap dan lain sebagainya. Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif, meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat 
kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif.
Bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 
penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas (clasroom action research). 
Penelitian tindakan kelas yang terkenal adalah penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan cara Flanders, yang mengamati proporsi berbicara antara guru 
dengan siswa.
Sifat dalam penelitian ini adalah kolaboratif, karena penelitian ini tidak 
harus dilakukan sendiri atau penelitian yang menempatkan guru sebagai peneliti 
bekerjasama dengan teman sejawat.
Prosedur penelitian ini guru menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I dan II dengan 
menggunakan metode diskusi kelas yang akan dilakukan untuk mengajar dalam 
pembelajaran IPS.
1. Siklus Tindakan I
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan yang dimaksud adalah mengkaji Kurikulum Tingkat 
Satua Pendidikan (KTSP).
a. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar
b. Menyiapkan silabus dan RPP
c. Menyiapkan materi pelajaran
d. Menyiapkan media pembelajaran
e. Menyiapkan model pembelajaran
f. Menyajikan lembar kerja siswa
g. Menyiapkan lembar observasi
b. Tahap Pelaksanaan 
Siklus I (pertama) tanggal 4 September 2012
Pada kegiatan awal, guru menyampaikan salam, melakukan apersepsi 
dengan mengaitkan materi pelajaran sebelumnya, kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran selama beberapa menit dengan tujuan 
untuk memotivasi siswa.
Selanjutnya pada kegiatan inti, skenario tindakan dalam penelitian ini 
siswa dibagi ke dalam kelompok berjumlah 4 - 5 orang siswa sehingga 
menjadi 4 kelompok. Guru memberikan tugas kepada masing-masing 
kelompok dan mendiskusikannya (think) selama 20 menit. Setelah selesai 
berdiskusi, maka setiap kelompok diberikan waktu untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas secara berpasangan 
(pair) selama 5 menit, kemudian kelompok lain memberikan tanggapan 
ataupun pertanyaan (share) selama 5 menit. Demikian untuk kelompok 
yang lain juga diberikan waktu yang sama, sehingga waktu yang 
diperlukan untuk mempresentasikan hasil diskusi 4 kelompok adalah 40 
menit sedangkan yang 10 menit siswa diarahkan agar membuat  
rangkuman. Kemudian kegiatan diakhiri dengan memberikan soal-soal 
evaluasi (think).
c. Tahap Observasi
Pada tahap ini kolaborator menggunakan instrumen observasi yang telah 
disediakan. Pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
1. Pengamatan terhadap guru sebagai peneliti. Yang diamati adalah 
perangkat mengajar atau RPP  dan pelaksanaan pembelajaran dengan 
model diskusi kelas dengan strategi “think-pair-share”.
2. Pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
1. Menganalisa tindakan yang telah dilaksanakan berdasarkan lembar 
observasi.
2. Merancang tindakan lanjutan berdasarkan hasil pengamatan pada 
siklus I. Jika terdapat kelemahan maka dicarikan solusinya untuk 
memperbaiki siklus selanjutnya.
2. Siklus Tindakan II
a. Tahap Perencanaan
a. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar
b. Menyiapkan silabus dan RPP
c. Menyiapkan materi pelajaran
d. Menyiapkan media pembelajaran
e. Menyiapkan model pembelajaran
f. Menyajikan lembar kerja siswa
g. Menyiapkan lembar observasi
b. Tahap Pelaksanaan 
Siklus II (kedua) dilaksanakan tanggal 11 September 2012
Pada kegiatan awal, guru menyampaikan salam, apersepsi, tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa selama 2 menit. 
Selanjutnya, peneliti membagi ke dalam 4 kelompok diskusi kelas yang 
terdiri dari 3 – 4 orang siswa. Kemudian peneliti memberikan tugas 
kepada masing-masing kelompok untuk mendiskusikan tentang keragaman 
suku bangsa dan budaya setempat dan unsur-unsur budaya selama 20 
menit (think). Setelah selesai diskusi, secara berpasangan (pair) dari 
masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan kelas selama 10 menit, kemudian kelompok lain 
diberikan waktu 5 menit untuk bertanya, ataupun menanggapi dan 
memberikan masukan (share). 
Selanjutnya, setelah berakhirnya kegiatan mempresentasikan hasil diskusi, 
guru sebagai peneliti memberikan bimbingan kepada siswa agar membuat 
catatan atau rangkuman materi pelajaran selama 3 menit. Kemudian guru 
memberikan soal-soal evaluasi di akhir kegiatan selama 5 menit atau 
sampai berakhirnya pelajaran (think). 
c. Tahap Observasi
Pada tahap ini kolaborator melakukan observasi terhadap guru dan siswa 
dalam melaksanakan diskusi kelas seperti yang dilakukan pada siklus I.
d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti berdiskusi kembali bersama kolaborator tentang 
kelebihan dan kekurangan pada siklus II. Apabila pada siklus ini sudah 
mengalami peningkatan daripada siklus sebelumnya, maka penelitian 
dihentikan. Kemudian peneliti merumuskan sebagai solusi terakhir guna 
membuat laporan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan 
model diskusi kelas dengan metode “think-pair-share”.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi langsung, yakni 
mengumpulkan hasil pengamatan dan catatan lapangan, mengumpulkan hasil 
dokmentasi berupa foto, catatan penting saat berlangsungnya penelitian.
Sedangkan alat pengumpul data berupa lembar observasi yang terdiri dari dua 
berupa lembar observasi untuk guru dan siswa.
Subyek penelitian adalah kelas IV SDN No. 10 Jemongko kecamatan 
Kembayan kabupaten Sanggau dengan jumlah siswa 16 orang, terdiri dari 11 
siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. 
Analisis data dilakukan melalui dua cara :
1. Untuk data yang diperoleh melalui pengamatan terstruktur dianalisis 
secara perhitungan persentase.
2. Sedangkan data yang diperoleh melalui catatan lapangan, dianalisis secara 
kualitatif tanpa perhitungan statistik .
Analisis dengan menggunakan persentase :
Rumus        :     % = ௡ேݔ100 %
Keterangan :  % :  prosentase dari keaktifan siswa
n :  Jumlah siswa yang aktif
N :  Jumlah seluruh siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada siklus I (pertama) yang dilaksanakan tanggal 4 September 2012, 
jumlah siswa seluruhnya hadir, yakni 16 orang siswa. Berdasarkan lembar 
observasi dari kolaborator, bahwa selama kegiatan berlangsung terdapat 9 orang 
siswa yang tidak dapat memahami materi pelajaran atau sekitar 56,25%, 6 orang 
siswa tidak menemukan ide-ide pokok materi pelajaran atau sekitar 37,50%, 3 
siswa bermain pada saat pelajaran berlangsung atau sekitar 18,75%, 4 orang siswa 
tidak serius dalam mengerjakan tugas pokok atau sekitar 25%, dan 4 orang siswa 
keluar masuk pasda saat pelajaran berlangsung atau sekitar 25%. 
Adapun data motivasi belajar siswa siklus I (pertama) disajikan pada tabel 
di bawah ini :
Tabel 1 Distribusi Frekuensi motivasi Belajar Siswa pada Siklus 1
No Indikator kinerja
Capaian Siklus I
Jlh 
Siswa
Persentase
1. Motivasi Intrinsik
1. Siswa memiliki keinginan untuk 
belajar/ memperoleh pengetahuan 
belajar yang ditunjukkan melalui siswa 
banyak menghabiskan waktunya untuk 
belajar
12 orang 75 %
2. Siswa memiliki keinginan memahami 
suatu konsep/materi pelajaran yang 
ditunjukkan melalui perhatian siswa 
selalu terfokus saat mengikuti pelajaran
6 orang 37,50 %
3. Siswa merasa membutuhkan belajar 
yang ditunjukkan siswa melalui aktif 
bertanya dan mencari pemecahan 
masalah dengan membaca buku 
referensi tanpa disuruh guru terlebih 
dahulu
7 orang 43,75 %
4. Siswa memiliki hasrat dan keinginan 
untuk berhasil dalam belajar yang 
ditunjukkan menyelesaikan tugas 
dengan baik.
6 orang 37,50 % 
Rata-rata motivasi intrinsik 48 %
2. Motivasi Ekstrinsik
1. Siswa senang/suka mengikuti 
pembelajaran dengan situasi yang
9 orang 56,25 %
diciptakan guru
2. Siswa bersemangat dalam belajar 
dengan situasi yang diciptakan guru
7 orang 43,75 %
3. Usaha belajar yang intensif dalam 
proses belajar dengan situasi yang 
diciptakan guru yang ditunjukkan 
melalui keaktifan dalam :
a. Mengajukan pertanyaan ketika guru 
memberikan kesempatan bertanya
2 orang 12,50 %
b. Mengajukan pertanyaan ketika guru 
memberikan kesempatan bertanya
2 orang 12,50 %
c. Mengajukan pertanyaan ketika guru 
memberikan kesempatan bertanya
2 orang 12,50 %
d. Mengajukan pertanyaan ketika guru 
memberikan kesempatan bertanya
2 orang 12,50 %
e. Menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun dari temannya ketika 
diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut.
3 orang 18,75 %
f. Mencatat materi pelajaran yang 
dianggap penting/membuat 
rangkuman ketika guru menyuruh 
mencatat materi pelajaran.
- 0
g. Mempelajari buku referensi lain 
yang berhubungan dengan materi 
pelajaran ketika diperintahkan oleh 
guru
5 orang 31,25 %
Rata-rata motivasi ekstrinsik 27,08 %
Selanjutnya siklus II (kedua) dilaksanakan pada tanggal 11 September 
2012, bahwa 16 orang siswa seluruhnya  hadir. Berdasarkan lembar observasi 
dari kolaborator tidak ditemukan lagi siswa yang keluar masuk pada saat 
pelajaran berlangsung, bermain-main seperti pada siklus I. Secara keseluruhan 
telah dapat memahami materi pelajaran dengan baik, dapat menemukan ide-
ide pokok pada saat pelajaran berlangsung.
Berikut tabel motivasi belajar siswa siklus II disajikan pada tabel di bawah 
ini :
Tabel 2 Distribusi Frekuensi motivasi Belajar Siswa pada Siklus II
No Indikator kinerja
Capaian Siklus II
Jumlah 
Siswa
Persentase
1. Motivasi Intrinsik
1. Siswa memiliki keinginan untuk belajar/ 16 orang 100 %
memperoleh pengetahuan belajar yang 
ditunjukkan melalui siswa banyak 
menghabiskan waktunya untuk belajar
2. Siswa memiliki keinginan memahami 
suatu konsep/materi pelajaran yang 
16 orang 100 %
ditunjukkan melalui perhatian siswa 
selalu terfokus saat mengikuti pelajaran
3. Siswa merasa membutuhkan belajar 
yang ditunjukkan siswa melalui aktif 
bertanya dan mencari pemecahan 
masalah dengan membaca buku
12 orang 75 %
referensi tanpa disuruh guru terlebih 
dahulu
4. Siswa memiliki hasrat dan keinginan 
untuk berhasil dalam belajar yang 
ditunjukkan menyelesaikan tugas 
dengan baik.
16 orang 100 %
Rata-rata motivasi intrinsik 94 %
2. Motivasi Ekstrinsik
1. Siswa senang/suka mengikuti 
pembelajaran dengan situasi yang
15 orang 93,75 %
diciptakan guru
2. Siswa bersemangat dalam belajar 
dengan situasi yang diciptakan guru
12 orang 75 %
3. Usaha belajar yang intensif dalam 
proses belajar dengan situasi yang 
diciptakan guru yang ditunjukkan 
melalui keaktifan dalam :
a. Mengajukan pertanyaan ketika guru 
memberikan kesempatan bertanya
9 orang 56,25 %
b. Menjawab pertanyaan baik dari 
guru maupun dari temannya ketika 
diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut.
14 orang 87,50 %
c. Mencatat materi pelajaran yang 
dianggap penting/membuat 
rangkuman ketika guru menyuruh 
mencatat materi pelajaran.
16 orang 100 %
d. Mempelajari buku referensi lain 
yang berhubungan dengan materi 
pelajaran ketika diperintahkan oleh 
guru
16 orang 100 %
Rata-rata motivasi ekstrinsik 85,42 %
Perubahan motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 3 Data Perubahan Motivasi Belajar Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran Model Diskusi Kelas Siklus I dan Siklus II
No. Siklus/Pertemuan 
Ke
Jumlah 
Siswa
Motivasi
Rata-rata
SIntrinsik Ekstrinsik
1 I/I 16 48 % 27,08 % 38 %
2 II/I 16 94 % 85,42 % 90 %
Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu dibahas. Dari hasil 
penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 4 September 2012 Siklus I berdasarkan 
refleksi antara Peneliti dengan Kolaborator, terdapat motivasi belajar siswa yang 
rendah terhadap pelajaran IPS di kelas IV sehingga mengakibatkan rendahnya 
prestasi belajar yang diperoleh siswa. Setelah melakukan observasi awal diketahui 
bahwa guru belum dapat mengoptimalkan kemampuan siswa, namun demikian 
sudah terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru. Guru masih 
sangat dominan dengan model pembelajaran yang kerap kali dipakai dalam proses 
pembelajaran pada umumnya karena siswa belum tampak aktif semuanya.  
Berdasarkan tabel 3 pada Siklus I, motivasi intrinsik siswa menunjukkan 
48 %,  sedangkan motivasi ekstrinsik siswa 27,08 % . Sehingga jumlah rata-rata 
motivasi intrinsik maupun ektrinsik siklus I sekitar 38 %. 
Selanjutnya pada Siklus II, Peneliti bersama kolaborator melakukan refleksi dan 
dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 11 September 2012, bahwa 
siswa dapat dikatakan aktif semua di dalam proses pembelajarn IPS dengan 
metode diskusi kelas dengan strategi “Think-Pair-Share”. Berdasarkan tabel 3 
pada siklus II, bahwa motivasi intrinsik siswa 94 %, sedangkan secara ekstrinsik 
menunjukkan angka 85,42 %. Sehingga jumlah rata-rata motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik siswa siklus II sekitar 90 %.
Dengan demikian pada siklus II motivasi belajar siswa baik secara 
intrinsik maupun ekstrinsik mengalami peningkatan. Motivasi intrinsik siswa 48 
% pada siklus I,  naik menjadi 94 % pada siklus II, sehingga mengalami kenaikan 
sekitar 46 %. Sedangkan motivasi ekstrinsik siswa  32,81 % pada siklus I naik 
menjadi 85,42 % pada siklus II, sehingga mengalami kenaikan sekitar 52,61 %.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
kelas IV SDN 10 Jemongko Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau pada 
pelajaran IPS menggunakan metode diskusi kelas dengan strategi “Think-Pair-
Share” menunjukkan hasil yang baik setelah diberikan tindakan dengan dua 
siklus, yaitu dengan rata-rata  38 % menjadi 90 %.  Hasil tersebut menunjukkan 
ketercapaian dalam penerapan metode diskusi kelas dengan strategi “Think-Pair-
Share” (Berpikir-Berpasangan-Berbagi). Penggunaan metode diskusi kelas, siswa 
lebih aktif, serta dapat memberikan motivasi dalam belajar baik secara intrinsik 
maupun ekstrinsik. 
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